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ABSTRAK 

PENERAPAN PEMBERIAN REBUSAN DAUN KELOR TERHADAP 

PENINGKATAN PRODUKSI ASI PADA IBU POST PARTUM  

DENGAN MASALAH KEPERAWATAN MENYUSUI TIDAK EFEKTIF 

di RSU Muhammadiyah Ponorogo 

Oleh : Yuli Faiqoturrohmah 

Menyusui tidak efektif merupakan hambatan laktasi akibat produksi ASI 

yang belum optimal. Pemberian rebusan daun kelor (Moringa oleifera) yang 

mengandung zat laktagogum menjadi salah satu pilihan intervensi untuk 

menstimulasi sekresi ASI. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

pemberian rebusan daun kelor terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu post 

partum dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan proses asuhan keperawatan, 

yang melibatkan intervensi berupa pemberian rebusan daun kelor sebanyak 250ml 

1 kali sehari, disertai edukasi tentang teknik menyusui yang benar. Subjek studi 

kasus adalah Ny. D di Ruang Nifas RSUM Ponorogo pada tanggal 25 Agustus s/d 

01 september 2026. 

Hasil Pengkajian menunjukkan kolostrum hanya keluar 1–2 tetes, payudara 

flaksid pada palpasi, dan bayi rewel. Pasca implementasi selama 7 hari, 

pengeluaran ASI mulai meningkat pada hari keempat ditandai payudara tegang 

dan penuh. Pada hari kedelapan, ASI dapat memancar hingga merembes, volume 

pumping melebihi 30 ml, frekuensi BAK bayi lebih dari 8 kali sehari, serta daya 

hisap bayi menguat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan produksi 

ASI. 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian rebusan daun kelor efektif dalam 

meningkatkan produksi ASI. Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran bagi 

perawat khususnya dalam penanganan ibu post partum dengan masalah menyusui 

tidak efektif dengan melakukan sosialisasi tentang upaya peningkatkan produksi 

ASI pada ibu dengan mengkonsumsi daun kelor selama 7 hari berturut- turut.  

 

Kata Kunci: Ibu post partum, menyusui tidak efektif, produksi ASI, rebusan daun 

kelor. 

  

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

The Application of Moringa Leaf Decoction to Increase Breast Milk 

Production in Postpartum Mothers on Day 2 with Ineffective Breastfeeding 

at Muhammadiyah General Hospital (RSU) Ponorogo 

By: Yuli Faiqoturrohmah 

Ineffective breastfeeding is a lactation challenge resulting from suboptimal 

breast milk production. Administering a decoction of Moringa oleifera leaves 

which contain galactagogue substances is an intervention option to stimulate 

breast milk secretion. This case study aimed to examine the effect of administering 

moringa leaf decoction on increasing breast milk production in a postpartum 

mother experiencing ineffective breastfeeding.  

The study employed a nursing care process approach, involving an 

intervention of 250 ml of moringa leaf decoction once daily, accompanied by 

education on proper breastfeeding techniques. The subject was Mrs. D, a patient 

in the postpartum ward of RSUM Ponorogo, observed from August 25 to 

September 1, 2026.  

Initial assessment revealed that only 1–2 drops of colostrum were expressed, 

breasts felt flaccid upon palpation, and the infant was fussy. Following the 7-day 

intervention, milk output began to increase on the fourth day, evidenced by breast 

firmness and fullness. By the eighth day, the milk flow was strong (spurting and 

leaking), pumped volume exceeded 30 ml, the infant’s urination frequency 

surpassed eight times daily, and the infant's sucking strength had improved.  

Evaluation results confirmed an increase in breast milk production. The study 

concludes that administering moringa leaf decoction is effective in boosting 

breast milk production. These findings offer insight for nurses particularly 

regarding the management of postpartum mothers with ineffective breastfeeding 

issuesby highlighting the benefits of consuming moringa leaves for seven 

consecutive days to enhance milk production. 

 

Keywords: Postpartum mother, ineffective breastfeeding, breast milk production, 

moringa leaf decoction. 
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